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KUALITAS KARKAS KELINCI NEW ZEALAND WHITE JANTAN

Oleh :
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RINGKASAN

Daun pisang jumlahnya melimpah dan relatif tersedia sepanjang tahun,
serta mempunyai kandungan nutrien yang masih dapat dimanfaatkan oleh ternak.
Daun pisang mengandung zat-zat penting antara lain protein dan karbohidrat yang
diperlukan dalam memenuhi gizi ternak. Komposisi kimia daun pisang antara lain
energi (TDN) 73,5 %, protein kasar 16,6 % dan serat kasar 23,0 %, dan untuk
kandungan energi (DE) yakni 2.240 kkal/ kg.

Penelitian ini bertujuan_untuk mengetahui pengaruh substitusi_jerami
kacang tanah (rendeng) dengan silase daun pisang dalam ransum terhadap kualitas
karkas kelinci New Zealand White (NZW) jantan. Penelitian dilaksanakan di
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Provinsi Jawa Tengah, Balekambang,
Surakarta, dari tanggal 2 Oktober sampai dengan 27 November 2009. Materi
penelitian meliputi 20 ekor kelinci NZW jantan berumur % 2 bulan dengan bobot
badan awal rata-rata 906,8 + 59,35 gram. Rancangan vang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 macam perlakuan dan 5
kali ulangan, setiap ulangan terdiri dari satu ekor kelinci.

Ransum yang digunakan terdiri dari hijauan, jerami kacang tanah (JKT),
konsentrat (konsentrat layer, tepung jagung dan bekatul) dan silase daun pisang
(SDP) sebagai bahan pakan perlakuan. Ransum perlakuan yang diberikan adalah
substitusi jerami kacang tanah dengan silase daun pisang (SDP) masing-masing
adalah hijauan 60 % (JKT 60 % + SDP 0 %) + konsentrat 40 % (P0); hijauan 60
% (JKT 75 % + SDP 25 %) + konsentrat 40 % (P1); hijauan 60 % (JKT 50 % +
SDP 50 %) + konsentrat 40 % (P2); dan hijauan 60 % (JKT 25 % + SDP 75 %) +
konsentrat 40 % (P3). Peubah penelitian meliputi bobot potong, bobot karkas,
persentase karkas, persentase daging, dan rasio daging tulang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata dari keempat perlakuan
yaitu PO, P1, P2, dan P3 berturut-turut untuk bobot potong kelinci NZW jantan
1506,00; 1497,33; 1502,33; dan 1474 gram/ekor, bobot karkas 724,00; 707,33;
706,00; dan 688,66 gram/ekor, persentase karkas 47,98; 47,09; 46,94; dan
46,72 %, persentase daging 71,87; 71,23; 71,14; dan 70,35 %, dan rasio daging
tulang sebesar 2,58; 2,50; 2,47; dan 2,37. Hasil analisis variansi menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah silase daum
pisang dapat menggantikan jerami kacang tanah sampai dengan tarat 75% dani
total hijavan dalam ransum tanpa berpengaruh terhadap bobot potong, bobet
karkas, persentase karkas, persentase daging, dan rasio daging tulang kelinci New
Zealand White jantan.

Kata kunci : Kelinci New Zealand White jantan, silase daun pisang, kualitss
karkas



THE EFFECT OF SUSSTITUTION OF GROUNDNUT STRAW WITH
BANANA (Musa paradisiaca) LEAVES SILAGE INTO RATION ON
CARCASS QUALITY OF MALE NEW ZEALAND WHITE RABBITS
By:

Yosafat Kukuh Purwo Mahargya
H0505070
SUMMARY

Banana leaves are relatively abundant and available throughout the year,
and has a nutrient content that could.be utilized by ruminants. Banana leaves
contain essential substances such as proteins and carbohydrates nutrients needed
by the animals. The chemical composition of banana leaves, among others: 73.5 %
TDN, 16.6 % crude protein and crude fiber 23.0 % and digestible energy (DE)
2.240 kcal / kg.

This study aimed to deterinine the effect of substitution of groundnut straw
with banana leaf silage on carcass quality of the male New Zealand White rabbits
(NZW). The research was conducted in the Animal Husbandry and Health Official
of Central Java Province, Balekambang, Surakarta, from October 2™ until
November 27" 2009. The:research materials were 20_male NZW- rabbits + two
months old with an average body weight of 906.8 + 59.35 g. The research design
used was Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and five
replications, each replication consisted of one male NZW rabbit.

The basal ration consisted of forage, and concentrates (CP 124, corn and
rice bran) and a banana leaves silage (SDP) as the treatment. Ration treatments
were: 60 % forage (groundnut straw 60 % + banana leaves silage 0 %) +
concentrate 40 % (P0); 60 % forage (groundnut straw 75 % + 25 % banana leaves
silage) + concentrate 40 % (P1); 60 % forage (50 % groundnut straw + banana
leaves silage 50 %) + concentrate 40 % (P2); and 60 % forage (groundnut straw
25 % + 75 % banana leaves silage) + 40 % concentrates (P3). The variables
observed were slaughter weight, carcass weight, carcass yield, percentage of meat
and meat bone ratio.



The results showed that the average of the four treatments namely PO, P1,
P2, and P3 for slaughtered weight were 1506.00, 1497.33, 1502.33, and 1474 g,
respectively carcass weight were 724.00, 707.33, 706.00, and 688.66 g, carcass
percentage were 47.98, 47.09, 46.94, and 46.72 %, percentage of meat were 71.87,
71.23, 71.14, and 79.35 %, and meat bone ratio were 2.58, 2.50, 2.47, and 2.37.
The results of analysis of variance, did not show any significant differences.

It can be concluded that banana leaf silage able to substitute 75 % level
groundnut straw from the total forage in the ration without effect on slaughtered

weight, carcass weight, carcass yield, percentage of'meat;.and meat bone ratio in
male New Zealand White rabbits .

Keywords: Male New Zealand Whife rabbits, banana leaf silage, carcass quality
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